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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Informed Consent 

 

 

 

 

  



149 
 

 
 

 

 

 

 

 



150 
 

 
 

 

Lampiran 2 Lembar Observasi 
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Lampiran 3 SOP Tekanan Darah 
 

 

 

 

SOP PEMERIKSAAN TEKANAN DARAH 

 

SOP (STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR) 

Pengertian  Suatu tindakan pengukuran dan pengamatan tekanan 

darah. Tekanan darah adalah tekanan dari darah yang 

dipompa oleh jantung 

Tujuan  Untuk megetahui tekanan darah 

Alat dan Bahan  Tensimeter, stetoskop, buku catatan dan pulpen, 

Stopwatch 

Prosedur pelaksanaan  1. Tahap Pra Interaksi  

a. Melakukan verifikasi data sebelumnya bila ada  

b. Mencuci tangan  

c. Menempatkan alat dekat responden dengan 

benar  

2. Tahap Orientasi  

a. Memberikan salam sebagai pendekatan 

terapeutik 

b. Menjelaskan tujuan dan prosedur tindakan pada 

responden atau keluarga 

c. Menanyakan kesiapan responden sebelum 

tindakan diberikan 

3. Tahap Kerja  

a. Mengatur posisi responden: Supinasi 

b. Menempatkan diri disebelah 

c. Letakkan lengan yang hendak diukur 
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d. Pasang manset pada lengan atas sekitar 3cm 

diats fossa cubiti 

e. Tentukan denyut nadi arteri radialis secara 

perlahan 

f. Letakan diafragma stetoskop diatas nadi 

brakhialis 

g. Pompa terus sampai manometer 20 mmHg lebih 

tinggi dari titik radialis tidak teraba 

h. Kempeskan balon udara manset secara perlahan 

i. Catat mmHg manometer saat pertama kali 

denyut nadi teraba kembali. Nilai ini 

menunjukkan tekanan sistolik 

j. Dan catat denyut nadi saat terakhir kali dan ini 

menunjukkan tekanan diastolic 

4. Tahap Terminasi  

a. Melakukan evaluasi tindakan 

b. Berpamitan dengan responden 

c. Membereskan alat-alat 

d. Mencuci tangan 

e. Dokumentasi 
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Lampiran 4 SOP Jus Mentimun dan Apel Hijau 
 

 

 

 

SOP PEMBUATAN JUS MENTIMUN DAN 

APEL HIJAU  

 

SOP (STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR) 

Pengertian  Suatu kegiatan memberikan terapi menggunakan jus 

mentimun dan apel hijau sebagai media utama dengan 

metode diminum, yang bertujuan menurunkan tekanan 

darah secara alami pada penderita hipertensi. 

Tujuan  Untuk membantu menurunkan tekanan darah dengan 

cara alami melalui konsumsi jus yang mengandung zat 

aktif dari mentimun dan apel hijau yang bersifat 

diuretik dan antioksidan. 

Kandungan  1. Buah Mentimun mengandung kalium, magnesium, 

dan fosfor yang memiliki efek vasodilatasi sehingga 

dapat menurunkan retensi cairan dan tekanan darah. 

2. Buah Apel hijau kaya akan pektin, vitamin C, dan 

antioksidan seperti quercetin yang membantu 

memperkuat pembuluh darah dan mengurangi stres 

oksidatif yang berkontribusi pada hipertensi. 

Alat dan Bahan  1. Buah Mentimun dan Apel hijau 100 gr 

2. Air 100  

3. Talenan  

4. Pisau  

5. Timbangan  

6. Blender  

7. Saringan  
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8. Gelas saji  

Prosedur Pelaksanaan  1. Pastikan seluruh alat dan bahan dalam kondisi bersih 

dan higienis. 

2. Timbang masing-masing buah mentimun dan apel 

hijau sebanyak 100 gram menggunakan timbangan 

dapur. 

3. Cuci bersih kedua bahan di bawah air mengalir. 

4. Kupas kulit mentimun jika keras, dan buang bagian 

tengah serta biji apel hijau. 

5. Potong-potong buah untuk mempermudah proses 

penghalusan. 

6. Masukkan potongan buah ke dalam blender, 

tambahkan 100 ml air matang. 

7. Blender hingga halus selama 1–2 menit. 

8. Saring hasil blender menggunakan saringan halus 

dan tuangkan ke dalam gelas. 

9. Sajikan 200 ml jus untuk diminum oleh responden 

(Konsumsi satu 1 hari sekali selama 7 hari di pagi 

hari sebelum makan, dilakukan cek tekanan darah 

Kembali setelah 2 jam pemberia Jus mentimun dan 

Apel hijau) 
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Lampiran 5 Format Pengkajian Asuhan Keperawatan Keluarga 
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Lampiran 6 Lembar SAP 

 

SATUAN ACARA PENYULUHAN 

HIPERTENSI 

 

A. Pelaksanaan kegiatan 

1. Topik  : Hipertensi 

2. Sasaran  : keluarga Tn.M dan keluarga Tn.H 

3. Metode  : Ceramah, diskusi, dan mendemonstrasikan  

4. Media  :  Lembar Balik dan Leaflet 

5. Waktu dan Tempat : 

Hari :  Rabu 

Tanggal : 28 Mei 2025 

Jam : 08.00 – 08.30 

Waktu : 30 menit 

Tempat : Pondok Ranggon RT 006 dan 001 /RW 005 

B. Tujuan 

1. Tujuan Umum 

Setelah mengikuti proses penyuluhan diharapkan keluarga mampu 

memahami serta mengerti mengenai hipertensi dan keluarga mampu 

mengaplikasikan terkait materi pencegahan mengenai penyakit 

hipertensi dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Tujuan Khusus 

Setelah mengikuti penyuluhan keluarga Tn.M khususnya Ny.R dan 

Keluarga Tn.H khususnya Ny.Y dapat menjelaskan kembali: 

a. Menjelaskan pengertian hipertensi 

b. Menyebutkkan penyebab hipertensi 

c. Menyebutkan tanda dan gejala hipertensi 

d. Menyebutkan komplikasi hipertensi 
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e. Menyebutkan pencegahan hipertensi 

f. Mengetahui Diet 

g. Mendemonstrasikan terapi herbal teh rosella kombinasi kayu manis 

3. Materi penyuluhan 

a. Pengertian hipertensi 

b. Penyebab hipertensi 

c. Tanda dan gejala hipertensi 

d. Komplikasi hipertensi  

e. Pencegahan hipertensi 

f. Diet Hipertensi 

g. Obat herbal hipertensi 

C. Mekanisme Kegiatan 

No Waktu Kegiatan Penyuluhan KegaiatanPeserta 

1. 2 menit Pembukaan: 

a. Memberikan salam 

b. Memperkenalkan diri 

c. Menjelaskan topik 

pembelajaran 

d. Kontrak waktu dan 

menjelaskan tujuan 

penyuluhan 

 

a. Menjawab salam 

b. Mendengarkan dan 

memperhatikan 

c. Memberi respon 

dan mendengarkan 

2. 20 menit a. Menggali pengetahuan 

sasaran mengenai pengertian 

Hipertensi 

b. Menjelaskan materi 

Pengertian Hipertensi 

c. Menggali pengetahuan 

keluarga mengenai 

penyebab Hipertensi 

d. Menjelaskan mengenai 

materi penyebab Hipertensi 

 

 

 

 

 

Menjawab pertanyaan 

penyuluh, Menyimak 

dan mendengarkan 

penyuluhan. 
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No Waktu Kegiatan Penyuluhan KegaiatanPeserta 

e. Menggali pengetahuan 

keluarga mengenai tanda 

dan gejala Hipertensi 

f. Menjelaskan mengenai 

Tanda dan gejala hipertensi 

g. Menggali pengetahuan 

mengenai materi komplikasi 

komplikasi Hipertensi 

h. Menjelaskan mengenai 

Komplikasi hipertensi 

i. Menggali pengetahuan 

keluarga mengenai  

j. Menjelaskan mengenai 

pencegahan hipertensi 

k. Menggali pengetahuan 

sasaran diet pada Hipertensi 

l. Menjelaskan mengenai Diet 

Hipertensi 

m. Menggali pengetahuan 

keluarga mengenai 

pengobatan komplomenter 

Hipertensi 

n. Menjelaskan mengenai 

pengobatan komplomenter 

Hipertensi 

o. Demonstrasi cara 

pembuatan Terapi 

Komplomenter Hipertensi 

3. 5 menit Evaluasi:  
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No Waktu Kegiatan Penyuluhan KegaiatanPeserta 

Memberikan kesempatan 

keluarga untuk bertanya 

 

Memberikan kesempatan pada 

keluarga untuk menjelaskan/ 

menyebutkan kembali 

kesimpulan dari materi yang 

telah disampaikan 

Mengajukan 

pertanyaan 

Menjawab pertanyaan 

 

4. 3 menit Membacakan kesimpulan 

materi kepada keluarga 

 

Mengucapkan terima kasih atas 

peran serta keluarga 

mengucapkan salam penutup 

 

Mendengarkan 

 

Menjawab salam 

 

D. Evaluasi 

1. Evaluasi struktur 

a. Kehadiran peserta 

b. Persiapan alat, media penyuluhan, dan demonstrasi 

2. Evaluasi proses 

a. Penyuluh dan peserta mampu menjelaskan fungsi dan perannya 

dengan baik 

b. Peserta antusias dalam mendengarkan penyuluhan dengan kriteria: 

Menyimak bertanya dan menjawab pertanyaan yang diajukan 

penyaji 

c. Peserta mendengarkan penjelasan yang disampaikan penyaji dan 

bertanya tentang hal-hal yang belum dimengerti 

3. Evaluasi hasil 

Peserta dapat menjawab pertanyaan yang diberikan penyaji. 
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Materi 

1. Pengertian  

Hipertensi atau yang dikenal juga dengan sebutan tekanan darah 

tinggi merupakan kondisi saat tekanan darah seseorang melebihi batas 

normal, yaitu 120/80 mmHg. Kondisi ini ditandai dengan peningkatan 

tekanan sistolik lebih dari 140 mmHg dan tekanan diastolik di atas 90 

mmHg yang dideteksi melalui dua kali pemeriksaan dengan selang waktu 

lima menit dalam kondisi tubuh yang tenang dan cukup istirahat. 

2. Penyebab  

a. Usia 

Penuaan secara alami menyebabkan elastisitas pembuluh darah 

menurun. Akibatnya, tekanan darah cenderung meningkat seiring 

bertambahnya usia, terutama pada kelompok lanjut usia.  

b. Riwayat keluarga (Genetik) 

Seseorang yang memiliki anggota keluarga, khususnya orang tua, 

dengan riwayat hipertensi, berisiko lebih tinggi mengalami kondisi 

serupa. Faktor genetik ini memengaruhi kecenderungan tubuh terhadap 

peningkatan tekanan darah. 

c. Jenis kelamin  

Pria berusia di atas 45 tahun memiliki kemungkinan lebih besar 

mengalami hipertensi dibandingkan wanita. Namun, risiko ini 

meningkat pada wanita setelah usia 65 tahun. 

d. Kurangnya aktivitas  

Gaya hidup yang tidak aktif dan jarang berolahraga, terutama 

olahraga aerobik, dapat mempengaruhi kesehatan jantung dan sistem 

peredaran darah. Jantung yang tidak sehat tidak mampu memompa 

darah secara optimal, sehingga menyebabkan tekanan darah meningkat. 

e. Pola makan tidak sehat  

Konsumsi makanan tinggi lemak, terutama lemak jenuh, dapat 

menyebabkan penumpukan plak pada pembuluh darah. Kondisi ini 
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menghambat aliran darah dan mengakibatkan peningkatan tekanan 

darah. 

f. Konsumsi alkohol  

Minuman beralkohol berdampak negatif pada metabolisme lemak 

tubuh, salah satunya dengan meningkatkan kadar trigliserida jenis 

kolesterol jahat dalam darah. Kadar trigliserida yang tinggi dapat 

memicu hipertensi. 

g. Stress psikologis  

Tekanan emosional yang berkepanjangan dapat merangsang 

pelepasan hormon adrenalin secara berlebih. Hormon ini menyebabkan 

pembuluh darah menyempit dan meningkatkan tekanan darah. Oleh 

karena itu, penting untuk menjaga kesehatan mental melalui aktivitas 

relaksasi atau rekreasi. 

3. Tanda dan Gejala hipertensi 

Hipertensi sering kali tidak menimbulkan gejala yang khas, sehingga 

banyak orang baru menyadarinya setelah terjadi komplikasi. Pada 

pemeriksaan fisik, biasanya hanya ditemukan tekanan darah tinggi tanpa 

kelainan lain. Pada hipertensi berat, dapat terlihat perubahan pada retina 

seperti perdarahan, eksudat, penyempitan pembuluh darah, dan 

pembengkakan saraf optik. Gejala umumnya meliputi sakit kepala, pusing, 

jantung berdebar, telinga berdenging, muka memerah, gelisah, mudah lelah, 

sesak napas, dan pandangan kabur. Karena gejala-gejala ini tidak spesifik, 

pemantauan tekanan darah secara teratur sangat penting untuk deteksi dini 

(Sarfika & Saifudin, 2024) 

4. Komplikasi 

a. Stroke (CVA – Cerebrovascular Accident) 

Hipertensi dapat menyebabkan penyumbatan atau pecahnya 

pembuluh darah yang bertugas mengalirkan oksigen dan darah ke otak. 

Stroke terjadi ketika aliran darah ke sebagian otak terganggu, 

menyebabkan kematian sel-sel otak karena kekurangan oksigen dan 

nutrisi. Pada hipertensi yang berlangsung lama, dinding arteri bisa 
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menebal akibat hipertrofi, sehingga mengurangi aliran darah ke otak. 

Selain itu, pengerasan pembuluh darah (arterosklerosis) dapat 

memperlemah arteri otak dan memicu terbentuknya aneurisma. Gejala 

stroke antara lain nyeri kepala mendadak, kebingungan, kelemahan 

pada satu sisi tubuh (seperti mulut, tangan, atau kaki), an bicara menjadi 

tidak jelas 

b. Infark Miokard (Myocardial Infarction) 

Tekanan darah tinggi berperan dalam mempercepat proses 

aterosklerosis di arteri koroner. Akibatnya, suplai oksigen ke jaringan 

otot jantung terganggu. Bila terjadi penyempitan atau penyumbatan 

pembuluh darah koroner, maka aliran darah ke miokardium tidak 

memadai, memicu iskemia yang dapat berkembang menjadi infark 

miokard atau serangan jantung. 

c. Gagal Ginjal (Chronic Kidney Disease) 

Gagal ginjal adalah kondisi penurunan fungsi ginjal secara 

progresif dan bersifat permanen. Hipertensi kronis menimbulkan 

tekanan tinggi pada kapiler ginjal, khususnya glomerulus, yang lama-

kelamaan bisa rusak. Kerusakan ini menyebabkan gangguan pada 

nefron, mengakibatkan hipoksia jaringan dan kematian sel. Protein 

dapat keluar melalui urin akibat kerusakan glomerulus, yang 

menurunkan tekanan osmotik koloid plasma dan memicu terjadinya 

edema. 

d. Angina pektoris 

Dalam jangka panjang, hipertensi bisa menimbulkan penyakit 

jantung koroner, termasuk gangguan mikrovaskular. Angina pektoris 

adalah nyeri dada yang terjadi akibat ketidakseimbangan antara 

kebutuhan dan suplai oksigen ke otot jantung. Nyeri ini biasanya terasa 

di dada kiri atau di belakang tulang dada, dan bisa menyebar ke lengan, 

rahang, atau punggung. Rasa nyeri ini biasanya berlangsung antara 1 

hingga 15 menit. 

e. Gangguan Penglihatan\ 
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Hipertensi juga dapat merusak pembuluh darah kecil di mata. 

Tekanan darah yang tinggi meningkatkan aliran darah di mata, yang 

dalam jangka panjang bisa menyebabkan kerusakan pembuluh darah 

kecil, meningkatkan resistensi, dan mengurangi suplai darah. Hal ini 

dapat menyebabkan penumpukan cairan dan peningkatan tekanan 

intraokular. Retinopati hipertensif dapat terjadi akibat penyempitan 

pembuluh darah (vasospasme) akibat efek akut hipertensi, serta 

arteriosklerosis akibat efek kronis 

5. Pencegahan  

a. Pola Makan Sehat 

Memilih makanan kaya serat seperti sayuran dan buah-buahan, 

serta membatasi konsumsi gula, garam, dan lemak merupakan langkah 

efektif dalam mencegah hipertensi. Organisasi Kesehatan Dunia 

(WHO) merekomendasikan agar asupan garam tidak melebihi 6 gram 

per hari untuk mencegah penumpukan cairan yang dapat meningkatkan 

volume darah dan tekanan arteri. Garam, Batasi garam <5gr (1 sdt/hari). 

Kurangi garam saat memasak dan kurangi makanan cepat saji  

b. Gula 

Batasi konsumsi gula <50gr (4 sdm/hari) Buah dan sayuran, 5 

porsi(400-500 gram) buah-buah an dan sayuran perhari (1 porsi setara 

3 sendok makan sayuran yang sudah di masak) Daging, batasi daging 

berlemak dan minyak goreng (<5 sendok makan perhari) Makan ikan 

sedikitnya 3 kali perminggu 

c. Aktivitas Fisik Teratur 

Melakukan olahraga aerobik, seperti berjalan cepat, bersepeda, 

atau senam, selama minimal 30 menit setiap hari, 3 hingga 5 kali 

seminggu, terbukti mampu menurunkan tekanan darah, memperkuat 

jantung, dan meningkatkan sirkulasi darah.Menjaga Berat Badan Ideal 

d. Obesitas  

Memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan tekanan 

darah. Indeks Massa Tubuh (IMT) yang tinggi berkaitan positif dengan 
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tekanan darah, terutama pada tekanan sistolik. Oleh karena itu, menjaga 

berat badan dalam batas normal sangat dianjurkan 

e. Menghindari Merokok dan Alkohol 

Zat-zat kimia dalam rokok, seperti nikotin dan karbon 

monoksida, dapat merusak lapisan endotel pembuluh darah, yang 

kemudian menyebabkan pengerasan arteri dan peningkatan tekanan 

darah. Selain itu, konsumsi alkohol yang berlebihan juga dapat 

berkontribusi pada peningkatan tekanan darah melalui mekanisme 

peningkatan kadar kortisol dan volume darah. 

f. Manajemen Stres 

Stres kronis dapat memicu produksi hormon adrenalin yang 

mempercepat detak jantung dan meningkatkan tekanan darah. Teknik 

relaksasi seperti yoga, meditasi, dan latihan pernapasan dapat 

membantu dalam mengelola stres secara efektif. 

g. Pemeriksaan Kesehatan Rutin 

Deteksi dini sangat penting, mengingat hipertensi sering kali 

tidak menunjukkan gejala, sehingga sering disebut sebagai "pembunuh 

diam-diam". Melakukan pemeriksaan tekanan darah secara berkala 

dapat membantu mendeteksi kondisi ini lebih awal dan mencegah 

kemungkinan komplikasi yang lebih serius. 

6. Edukasi Kesehatan Masyarakat 

Prosedur Pembuatan Jus Kombinasi Mentimun dan Apel Hijau, jus 

akan diberikan satu kali sehari selama 7 hari penuh kepada responden yang 

telah diukur tekanan darahnya sebelumnya , jus mentimun dan apel hijau 

dapat diminum sebelum makan. (Aprilia et al., 2023) 

1. Siapkan 100 gr mentimun segar dan 100 gr buah apel hijau  

2. Cuci bersih mentimun dan apel di bawah air mengalir. 

3. Kupas kulit mentimun apabila kulitnya keras. Apel hijau cukup di buang 

bagian Tengah dan bijinya. 

4. Potong kedua bahan menjadi bagian kecil agar mempermudah proses 

pembuatan jus 
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5. Masukan potongan ke dalam blender dan tambahkan 150 ml air matang 

6. Blender hingga halus selama sekitar 1-2 menit 

7. Tuang hasil blender ke dalam gelas. Lalu saring menggunakan saringna 

halus.  

8. Sajikan jus sebanyak 200 ml.  

9. Waktu konsumsi dan pemeriksaan tekanan darah  

a. Waktu konsumsi jus: setiap pagi hari, sebelum makan.  

b. Waktu pemeriksaan tekanan darah setelah konsumsi: 2 jam setelah 

minum jus. 
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Lampiran 7 Leaflet 
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Lampiran 8 Lembar Balik  
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Lampiran 9 Lembar Bimbingan 
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Lampiran 10 

Hasil Uji Turnitin 
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Lampiran 11 Dokumentasi   
 

 

Dokumentasi keluarga Tn.M khususnya Ny.R 
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Dokumentasi keluarga Tn.H khususnya Ny.Y 
 

 

 

 

 

 

 

 


